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ABSTARKSI

SETYANINGSIH. NIM. 07220047, “Peran Orang Tua Terhadap Motivasi
Belajar Anak di Sekolah (Studi kasus di SMP Muhammadiyah 1 Berbah)™,
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan prosedur
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peran bimbingan orang tua dalam
memotivasi anak belajar dan metode orang tua memotivasi. Subyek penelitian
adalah keluarga atau wali dari siswa di Smp Muhammadiyah 1 Berbah kelas
IX.dan siswa kelas Ixdi SMP Muhammadiyah 1 Berbah. Setelah dilakukan
penelitian , maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 1) Metode yang digunakan
orang tua dalam memotivasi belajar yaitu dengan metode hadiah meliputi:
pemberian hadiah, perkataan yang baik, pemberian maaf, pemberian pujian.
Metode Hukuman :pandangan sinis, mengeluarkan suara dari tenggorokan, tidak
memberikan uang jajan, melarang atau membatasi kebiasaan, memukul.(2). Peran
orang tua menjadi peran motivator, fasilitator dan mediator.

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka kami memberikan
saran bagi semua kalangan, khususnya kepada orang tua senantiasa harus
memperhatikan anak baik dilingkungan sekolah ataupun di lingkungan
masyarakat. Jangan sampai anak terjerumus ke hal-hal yang negatif. Saran bagi
guru adalah bagaimana peran guru sebagai tenaga pendidik, dalam mendidik tidak
hanya kemudian sebatas memberikan ilmu atau informasi di ruang kelas, tetapi
harus pula memantau anak sampai meraka beradaftasi bersama lingkungan.

Keyword: Peran orang tua, Motivasi, Metode Motivasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang maksud dari
judul “Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Anak di Sekolah
(Studi di SMP Muhammadiyah 1 Berbah)”, maka terlebih dahulu peneliti
memberikan penegasan mengenai istilah-istilah dalam judul skripgagdi a

yaitu sebagai berikut:
1. Peran

Peran menurut Soejono Soekamto adalah bagian dari aktivitas yang
dimainkan seseorang. Peran berarti bagian dari tugas yang harus
dilakukan® Peran di sini ialah keikutsertaan seseorang dalam proses
pendidikan anaknya dengan mencurahkan seluruh pikiran dan dan
perhatian kepada anak sehingga anak merasa semangat dalam belajarnya
Karena anak akan merasa dirinya mendapat pembinaan dan perhatian dar

orang lain.
2. Orang Tua

Orang tua menurut M Arifin adalah orang yang menjadi pendidik

! Soejono SoekamtoSosiologi Suatu Penganta( Jakarta: PT Rajawali Grafindo
Persada, 1997), him. 667.



dan membina yang berada di lingkungan keluargagangkan menurut
kamus Indonesia orang tua dapat diartikan sebagai berikut: Ayah ibu
kandung, orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli, dan sebagainya,
orang yang dihormati (disegani) di kampung, teft@ang tua di sini

ialah ayah dan ibu yang membantu dan membimbing anak mereka
sehingga semangat dalam belajarnya sehingga dapat mencapai suatu

tujuan yang diinginkannya.
3. Anak

Anak dalam bahasa arab disebut walad_{, ), yang berarti

keturunan kedua atau manusia k&aiak secara umum diartikan masa
tumbuh® Yang dimaksud dengan anak di sini ialah anak sekolah
menengah pertama kelas IX disebut dengan remaja awal dan paga da
disebut dengan masa puber. Batasan usia remaja pada umumnya
digunakan oleh para ahli ialah antara 12-21 tahun. Rentang waktu remaja
ini biasanya dibedakan menjadi tiga, yaitu usia 12-15 tahun ialah masa
remaja awal, 15-18 tahun ialah masa remaja pertengahan, 18i#1 ta
ialah masa remaja akhir. Masa remaja adalah suatu periode kehitlupa

mana kapasitas untuk memperoleh atau menggunakan pengetahuan secara

2 M Arifin, Teori-Teori Conseling umum dan Aganfdakarta, Golden Terayon Press,
him.114.

® http//:kamusbahasaindonesia. Org / orangtliaakses : 15-mei-2011

* Depdikdub, Kamus Pusat Perkembangan Bahadakarta: Balai Pustaka),tt, him.624.

® Andari Nurochmah WisdaningrunPeranan Orang Tua Terhadap Motvasi Anak
Tentang Pengalama Agam@Yogyakarta, Fakultas Dakwah Uin Suka, 2004)).8l



efisien mencapai puncakn§aal ini dikarenakan selama periode masa

remaja ini, proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan.

. Motivasi Belajar

Menurut Kartono motivasi adalah suatu kondisi yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang memberi arah dan
ketahanan pada tingkah laku tertentu. Motivasi yang tinggi tencetari
ketekunan yang tidak mudah patah walaupun didera oleh banyak
kesulitan-kesulitan yang di harapi demi mengapai kesuksesan yang

merupakan tujuan dan cita-citarfya.

Belajar adalah upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian
kegiatan seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru, dan lain
sebagainya. Seseorang itu belajar karena berinteraksi dengan

lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah Yaku.

Motivasi Belajar adalah Daya penggerak dari dalam diri individu
untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan
ketrampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena adanya
keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta

mengarahkan minat belajar siswa sehingga lebih sungguh- sungguh dalam

® Mussen,dkkChild Development and PersonalifiNew York:Worth Publishers,1969).
" Desminta Psikologi Perkembangar(Bandung, Pt remaja rosdakarya, 2006.
8 Siti Partini Sudirman Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rasda Karya,

1990), him. 96.

53.

° Sardiman)nterak si dan Motivasi Belaja(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) him.



belajarnya® Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan

belajar™*

Motivasi belajar adalah dengan memberikan dukungan meteri
seperti fasilitas, memberikan perhatian nasehat serta bimbkegmada
anak sehingga anak merasa ia diperhatikan oleh orang tua mengka de
adanya motivasi dari orang tua tersebut sehingga anak akan semangat

didalam belajarnya.

Jadi yang di maksud dengan Peran Orang Tua Dalam Memotivasi
Belajar Anak di Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Berbah, Sleman kelas
IX ialah keikutsertaan orang tua mendukung, dorongan semangat dalam
kegiatan belajar anak-anaknya dirumah dan di Sekolah sebagai wujud

kepedulian orang tua terhadap masa depan anak.
B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu diutamakan oleh
para orang tua. Saat ini masyarakat semakin menyadari pe@ing
memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini.
Keluarga sebagai tempat pertama pertumbuhan dan perkembangan dan
sangat menentukan perannya, sebagai lembaga lingkungan pertama ata
utama dimana anak berinteraksi sebagai lembaga pendidikan tertya, art

disinilah dimulai suatu proses pendidikan. Sehingga orang tua berperan

1% |skandarPsikologi Pendidikan (Ciputat:Gaung Persada Press, 2009) him. 181.
1 Dali Gula,Kamus Psikologi(Bandung :Tarsito, 1982), him. 68



sebagai pendidik bagi anak-anaknya.

Menurut Slameto: "Keluarga adalah lembaga pendidikan yang
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya uehadkdixan
dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam
ukuran besar, yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dddistuk itu orang
tua memegang peranan yang sangat penting dalam membimamg d
mendampingi anak dalam kehidupan keseharian anak. Sudah merupakan
kewajiban para orang tua untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
sehingga dapat memancing keluar potensi anak, kecerdasan dan rasa
percaya diri. Dan tidak lupa memahami tahap perkembangan anak sert

kebutuhan pengembangan potensi kecerdasan dari setiap tahap.

Ada banyak cara untuk memberikan pendidikan kepada anak baik
formal maupun non formal. Adapun pendidikan formal tidak sebatas dengan
memberikan pengetahuan dan keahlian kepada anak-anak mereka di
sekolah. Selain itu pendidikan non formal menanamkan tata nilai yevay se
luhur atau ahlak mulia, norma-norma, cita-cita, tingkah laku dan aspirasi

dengan bimbingan orang tua di rumah.

Sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan formal memerlukan
banyak hal yang mendukung yaitu antara lain kepentingan dan kyalitgs
baik dari kepala sekolah dan guru, peran aktif dinas pendidikan atau

pengawas sekolah, peran aktif orangtua dan peran aktif madyseakar

12 SlametoBelajar dan faktor-faktor yang mempengarulakarta : Rineka Ciptal995



sekolah. Akan tetapi orang tua juga tidak dapat menyerahkan sepenuhnya
pendidikan anak kepada sekolah. Pendidikan anak dimulai dari pendidikan
orang tua di rumah dan orang tua yang mempunyai tanggung jawaha uta
terhadap masa depan anak-anak mereka, sekolah hanya merupakaa lembag
yang membantu proses tersebut. Sehingga peran aktif dari orasantyet

diperlukan bagi keberhasilan anak-anak di sekolah.

Lingkungan keluarga juga dikatakan sebagai lingkungan utama,
karena sebagian besar kehidupan anak berlangsung dalam keluarga,
sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam
keluarga. Orang tua menciptakan suasana yang nyaman di rumadgsehi
di harapkan anak bisa belajar dengan lebih baik, namun pada kenyataanya
peran keluarga saat ini mulai melemah hal ini di karenakan pernts@sial
politik dan budaya yang terjadi. Keadaan ini memiliki andil yaegab
terhadap keterbebasan anak dari orang tua. Kewajiban orangrald b
kepada orang —orang yang mengeluti profesi tertentu atau pekggag
membebani merekd.Peran orang tua sangat penting dalam mempersiapkan
segi perkembangan sosial anak yang secara tidak Ingsung menerapka
unsur- unsur pendidikan, yaitu suatu proses di mana orang tua mengunakan
segala kemampuan yang ada guna keuntungan mereka sendiri dan program
yang dijalankan anak tersebut, orang tua, anak, dan program sekolah semua

merupakan bagian dari suatu proses.

¥ Ma'ruf zurayk, Aku dan Anakkubimbingan praktis mendidik anak menuju remaja
(Bandung, Al Bayan, 1998, hift:



Dalam hal pendidikan anak-anaknya para orang tua perlu adanya
kerjasama dengan pihak lain seperti halnya pihak sekolah. @randan
pihak sekolah tentulah harus bekerja keras dan saling bekerjasauka
mengapai pendidikan yang optimal. Dengan adanya hubungan yang baik
antara sekolah dengan orang tua akan dapat memperoleh pengetamhuan
pengalaman dari dalam hal mendidik anak-anaknya. Sebaliknya para guru
dapat pula memperoleh keterangan-keterangan dari orang tuwngent
kehidupan dan sifat-sifat anaknya. Demikian pula, orang tua dapat
mengetahui kesulitan-kesulitan mana yang dialami oleh anak-anaknya di
sekolah. Orang tua dapat mengetahui apakah anak-anaknya rajin, malas

bodoh, suka mengantuk, pandai dan lain sebagafnya.

Seperti yang terjadi pada siswa M bahwa perhatian orangdua a
wali sangat ia butuhkan oleh siswa m tersebut terbukti setelabeksama
budhenya terdapat perubahan yang cukup besar, ia mulai rajin beétajar
nilai-nilai hariannya terus mengalami peningkatan. Sedang gebami
oleh DPS dengan adanya dukungan dan kerjasama dari kedua kakaknya ia
merasa siap dalam menghadapi ujian nasional. Serta perhatrem
dilakukan oleh orang tua dari NP yang memberikan perhatian yarkg bai
kepada anaknya serta dukungan fasilitas membuat anak semakin aemang
dalam belajarnya.dari sinilah peneliti tertarik meneliti negvag peran orang

tua didalam memotivasi belajar anak dan metode yang dilakukan toi@ng

4 M.Arifin, Hubungan timbal balik pendidikan Agama di lingkungsekolah dan

keluarga, ( Jakarta: Bulan Bintang,1977), him.114-115.



didalam memotivasi belajar anak baik di rumah dan dilingkungan sekolah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana metode orang tua dalam memberikan motivasi Belajar

kepada anaknya ?

2. Bagaimana peran bimbingan orang tua terhadap motivasi belajar anak

di sekolah SMP Muhammadiyah 1 Berbah?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui mengetahui metodeyangdilakukan oleh orang tua

dalam memotivasi anak dan

2. Untuk mengetahui peran orang tua dalam memotivasi siswa

E. Kegunaan Pendlitian

1. Kegunanan Teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan disiplin ilmu khususnya jurusan Bimbingan dan Konseling

Islam.

2. Kegunaan Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi orang tua dalam memotivasi anaknya didalam bd&lajkrdi

rumah dan di sekolah.
F. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti kemukakan beberapa

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Andari Nurocmah Wisdaningrum, mengakat topilRefan Oramg

Tua Terhada pmotivasi Anak Tentang Pengalaman Agama Studi
kasus: Di SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta 2004.
dengan pokok masalah: Bagaimana keterlibatan orang tua
memotivasi kehidupan beragama anak di SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta, dan bagaimana pengalaman agama anak
yang bersekolah di SDMuhammadiyah Suronatan Yogyakarta.
Penelitian ini  membahas tentang keterlibatan orang tuandala
kehidupan beragama dengan memberikan contoh, keteladanan
kepada anak agar supaya anak meniru akan apa yang dilakukan oleh
orang tuanya. Hasil penelitian in menunjukkan peran orang tua
adalah sebagai motivator, pendorong , karena disuruh oleh orang tua
dan kesadaran sendiri. Dan hambatan yang biasa dikeluhkan oleh

orang tua adalah karena anak bandel dan suka melawan apabila

!5 Andari Nurocmah Wisdaningrum, mengakat topiRetan Oramg Tua
Terhada pmotivasi Anak Tentang Pengalaman Agandi Easus: Di SD
Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta 2004
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diberitahu mana yang baik dan mana yang buruk.

Dari karya ilmiah di atas berbeda dengan skripsi yang peneliti
lakukan di atas terlihat jelas bahwa fokus penelitian berbeda fokus
pembahasan dengan penelitian ini adalah kalau penelitian yang saya
teliti lebih luas dari penelitian yang sebelumnya karena ntiepetan
dan juga metode yang dilakukan orang tua dalam memotivasi anak .
metode yang digunakanoleh orang tua dalam memotivasi anak sehingga
anak dapat mencapai prestasi yang lebih baik dalam belajar serta
metode yang digunakan dapat diterapkan dan juga dapat diterimaoleh
anak tersebut sehiggametode tersebut dapat dikatakan berhasil seperti:
metode hadiah dan metode hukuman. Peran yang diteliti adalah peran
orang tua dalam memotivasi anak di sekolah dimana orang tua
berperan sebagai motivator, fasilitator dan juga mediator di $ekola

dalam hal belajar.

2. Nur faizah, mengangkat topik: Bfmbingan Belajar dalam
Meningkatkan Prestastudi : Di Panti Asuhan Yatim Putra Islam
Berbah Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyafarta
dengan pokok masalah: Bagaimana metode bimbingan belajar Anak
Panti asuhan Yatim Putra Islam Berbah Yogyakarta, Bagaimana

hasil Prestasi yang dicapai Anak Panti asuhan Yatim Pugmn Isl

16 Nur faizah, mengangkat topikBimbingan Belajar dalam Meningkatkan
Prestasi,Studi :Di Panti Asuhan Yatim Putra Islam Berbah Kabupa®eman Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakaftaniversitas Islam Negeri Sunan Kalijogo, fakslta
Dakwah Bimbingan dan Konseling Islam, (2010).
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Berbah Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang metode
bimbingan yang dilakukan oleh sebuah Panti Asuhan dan hasil
prestasi anak didik yang berada di Panti Asuhan. Yaitu dengan
bimbingan belajar yang diadakan setiap hari di Panti Asuhan
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: metode bimbingan
belajar di Panti Asuhan Yatim Putra Islam Berbah Yogyakarta dapat
digolongkan menjadi dua yang pertama : metode individu yang
meliputi konseling direktif, konseling non- direktif , kedua: metode
kelompok yang meliputi : papan bimbingan, doa, karya wisata,
kegiatan kelompok, pengajaran remedial. Prestasi yang dicapai anak
Panti Asuhan Putra Islam Berbah, yaitu nilai yang diperoleh pada
hasil Ujian  Akhir Sekolah Berstandar Nasional( UASBN)
mengalami peningkatan walaupun ada juga anak yang indeks

prestasinya mengalami peningkatan.

Dari hasil karya ilmiah di atas berbeda dengan skripsi yang
peneliti lakukan di atas terlihat jelas bahwa fokus penelitian
berbeda fokus pembahasan dengan penelitian ini. Karena peneliti
menitik beratkan bagaimana metode orang tua dalam memotivasi
anak yaitu siswa di SMP Muhammadiyah 1 Berbah dan di
khususkan kepada anak kelas IX pada saat detik- detik menghadapi
ujian Nasional dan metode yang dilakukan oleh orang tua harus
bisa diterima oleh anak sehingga metode tersebut dapat dianggap

berhasil dan dapat meningkatkan motivasi dan diharapkan dapat
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meningkatkan prestasi anak disekolah dan keikut sertaan orang tua
dalam memotivasi anaknya, dan orang tua engetahui perannya dala
pendidikan anaknya baik secara motivator, fasilitator maupun

mediator.
G. Kerangka Teoritik

1. Tinjauan tentang Peran Orang Tua
a. Pengertian Peran
Istilan “peran” kerap diucapkan banyak orang. Sering kita

mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang.
Atau “peran” dikaitkan dengan apa yang dimainkan oleh seorang aktor
dalam suatu drama. Mungkin tidak banyak orang yang tahu, bahwa kata
peran atauole dalam bahasa Inggrisnya. Lebih jelasnya kata “peran”
atau ‘role”. lIstilah peran dalam “kamus Besar Bahasa Indonesia”
mempunya arti perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki olehgora
yang berkedudukan dimasyarakaiSedangkan didalam kamus oxford

dictionary diartikan yaitu tugas seseorang atau fufigsi.

Soejono Soekamto dalam bukMemperkenalkan Sosiologi
menjelaskan bahwperanadalah seperangkat tindakan yang diharapkan

dari seseorang pemilik status dalam masyarakat. Statuspaken

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bdhdsaesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), him. 854.
'8 The New Oxford lllustrated Dictionary, ( Oxford Warsity Press, 1982), him. 1466.
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sebuah posisi dari suatu sistem sosial, sedangkan peran atau peranan

adalah pola perikelakuan yang terkai pada status terSebut.

David Bery dalam bukuPokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi
menjelaskan bahwa peran adalah sebagai seperangkat harapan yang
dikenakan pada individu yang mempunyai kedudukan sosial teffentu.
Peran atau peranamRd@le merupakan aspek dinamis dari kedudukan
(status). Apabila seseorang telah melaksanakan hak dan kewajsan s
dengan kedudukannya maka dia telah menjalankan suatu peranan. Antara
peran dengan kedudukan tidak dapat dipisah-pisahkan oleh karena yang
satu tergantung dengan yang lain dan sebaiknya juga demikian. Tidak
ada peran tanpa kedudukan dan tidak ada kedudukan tanp&'péeka.
peran merupakan unsur dinamis dari suatu kedudukan atau posisi
sebagaimana dijelaskan dalam pengertian diatas. Pentingny@arpera
adalah karena dia mengatur perilaku seseorang, peranan menyebabkan
seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-
perbuatan orang lain sehingga orang lain yang bersangkutan gan da

menyesuaikan perilaku sendiri dengan orang-orang sekelomp@knya.

1% Soerjono Soekamtdjemperkenalkan Sosiologlakarta: CV. Rajawali, 1989), him.
33.

% David Bery,Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiolo¢iakarta: CV. Rajawali, 1982),
him. 99.

2L Sperjono Soekamt&osiologi Suatu Pengantdakarta: CV. Rajawali, 1982), him.
237.

2bid., him. 238.
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b. Fungsi Peraf’

1) Peran atau peranan adalah sebagai hal yang harus dilaksanakan
apabila struktur dalam masyarakat hendak dipertahankan.

2) Peranan hendaknya diletakkan pada individu oleh masyarakat yang
dianggap mampu untuk melaksanakannya. Mereka harus terlebih
dahulu melatih  dan  mempunyai pendorong  untuk
melaksanakannya.

3) Dalam sebuah lembaga atau kelompok masyarakat kadang-kadang
dijumpai individu yang tidak mampu melaksakan peran sebagai
harapan oleh masyarakat. Dalam pelaksanaannya merupakan
pengorbanan yang terlalu banyak diatas kepentingan —kepentingan
pribadi.

4) Apabila semua sanggup dalam melaksanakan peran, belum tentu
masyarakat memberikan peluang yang seimbang, bahkan
seringkali terlihat betapa masyarakat atau lembaga masibat

peluang-peluang tersebut.

c. Bentuk dan Fungsi Peran Orang Tua
Peran orang tua terhadap anak di dalam keluarga adalah

Motivator, fasilitator dan mediatdf.

1) Motivator, orang tua harus senantiasa memberikan dorongan

% Abdul Zani,Sosiolagi Skematika Teori dan Terap@hakarta: Bumi Aksara, 1993),
him.97.
*|bid., him 102.
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terhadap anak untuk berbuat kebajikan dan meninggalkan larangan

tuhan, termasuk menuntut ilmu pengetahuan.

2)Fasilitator  kunjungan orang tua kesekolah untuk mengetahui
perkembangan anak disekolah dan di rumah orang tua harus
memberikan fasilitas, pemenuhan kebutuhan keluarga anak
berupa sandang, pangan dan papan, termasuk kebutuhan

pendidikan.

3)Mediator, Peran orang tua dituntut menjadi sebagai mediator,

hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media
pendidikan baik jenis dan bentuknya, baik media material
maupun non material. Dalam pengertian Doyle mengemukan dua
peran orang tua dalam pembelajaran yaitu menciptakan
keteraturan €stablishing orderdan memfasilitasi proses belajar
(facilitating learning. Yang dimaksud keteraturan di sini
mencakup hal-hal yang terkait langsung atau tidak langsung
dengan proses pembelajaran, seperti tata letak tempat duduk,
disiplin anak, interaksi anak dengan sesamanya, interaksi anak
dengan guru, jam masuk dan keluar untuk setiap sesi mata
pelajaran, pengelolaan sumber belajar, pengelolaan bahan belajar,

prosedur dan sistem yang mendukung proses pembelajaran,
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lingkungan belajar, dan lain-laff.

Orang tua harus bertindak sebagai mediasi (perantara,
penengah) dalam hubungan kekeluargaan, kemasyarakatan
terutama dengan sekolah dan anaklah yang menjadi pelaku utama
yang diberika peran penting.

Anak-anak dan remaja pada masa sekarang perlulah
mendapatkan perhatian dan bimbingan yang penuh kasih sayang
dari kedua orang tuannya dan orang dewasa lainnya dalam rumah
tangga (keluarga), agar mereka dapat mengalami pertimbangan dan
perkembangan yang terarah kepada kebahagiaannya, antara lain
dalam proses belaj&Perhatian orang tua, Orang yang selalu
membimbing segala aktivitas anak- anak nya salah satu aktivitas
yang tidak kalah pentingnya dengan aktivitas lainnya adalah
belajar. Bimbingan di sini adalah orang tua mau mengarahkan
anaknya menghadapi kesulitan belajar, perhatian orang tua

terhadap anak-anak yang sedang belajar.

Peran orang tua dalam hal pendidikan anak sudah seharusnya
berada pada urutan pertama, para orang tualah yang paling rtnhenge
benar akan sifat-sifat baik dan buruk anak-anaknya, apa saja yang mereka

sukai dan apa saja yang mereka tidak sukai. Para orang tua yaaah

% Makmun, Syamsudin AbinPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya,
1999), him. 40-43.
% Hasan BasriKeluarga Sakinah yogyakarta: Pustaka Pelajar 1999, him: 107.
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pertama kali tahu bagaimana perubahan dan perkembangan karakter dan
kepribadian anak-anaknya, hal-hal apa saja yang membuat anakoya ma
dan hal-hal apa saja yang membuat anaknya takut. Para orarty tuala
yang nantinya akan menjadikan anak-anak mereka seorang yang

memiliki kepribadian baik ataukah buruk.

d. Orang Tua
Menurut Arifin bahwa yang dimaksud dengan orang tua adalah

orang yang menjadi pendidik dan membina yang berada di lingkungan
keluarga®’ Menurut Zakiah deradjat:"Orang tua harus dapat
memperhatikan pendidikan anak-anaknya, justru pendidikan yang
diterima dari orang tua yang akan menjadi dasar dari pembinaan
kepribadiaan anak. Dengan kata lain orang tua jangan sampai
membiarkan pertumbuhan si anak berjalan tanpa bimbingan, atau
diserahkan kepada guru-guru di sekolah saja.ini kekeliruan yang
banyak terjadi di masyarakat kita”. Partisipasi orang tuandala
pedidikan anak sangatlah penting, karena pendidikan anak tidak hanya
dilakukan di sekolah, tetapi juga dilakukan di pusat-pusat pendidikan
yang salah satunya di lakukan di lingkungan rumah taffggebih

jauh Firman Abdullah menegaskan bahwa orang tua berkewajiban

mendidik anak sebagai salah satu bentuk dari pertanggung jawaban

27 Arifin , Hubungan timbal balik pendidikan Agama di lingkungan sekolah dan keluarga,
him: 114.

%8 Abdurrahman An-NahlawRrinsip- Prinsip Pendidikan Islam ( di rumah di sékh
dan di masyarakat)Bandung: CV. Diponegoro) hal. 193.
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orang tua kepada Allah yang telah memberikan amanah kepadanya.

Ada beberapa cara dalam meningkatkan peran orang tua
terhadap pendidikan anak-anak merdkatama dengan mengontrol
waktu belajar dan cara belajar anak. Anak-anak diajarkan untuk
belajar secara rutin, tidak hanya belajar saat mendapat pekerjaa
rumah dari sekolah atau akan menghadapi ulangan. Setiap hari anak-
anak diajarkan untuk mengulang pelajaran yang diberikan oleh guru
pada hari itu. Dan diberikan pengertian kapan anak-anak mempunyai

waktu untuk bermain.

Kedug memantau perkembangan kemampuan akademik anak.
Orang tua diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan dan tugas anak

mereka.

Ketiga memantau perkembangan kepribadian yang mencakup
sikap, moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat dilakukan
orang tua dengan berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui

perkembangan anak di sekolah.

Keempat memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang
tua dapat menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka selama
berada di sekolah. Dan tugas-tugas apa saja yang diberikan oleh guru

mereka. Kebanyakan siswa tingkat SMP dan SMA tidak melaporka

29 Firman Abdullah, tanggung jawab Orang Tua dalamdpkken Anak, (Semarang:
Pelita Ibu,1988), him.36
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adanya kelas-kelas kosong dimana guru mereka berhalangan hadir.
Sehingga pembelajaran yang ideal di sekolah tidak terjadi dan menjadi

tidak efektif.

2. Tinjauan Tentang Motivas Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Kartono Motivasi adalah suatu kondisi yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang memberi
arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu. Motivasi yang
tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah walaupun
di dera oleh banyak kesulitan-kesulitan yang di harapi demi

mengapai kesuksesan yang merupakan tujuan dan cita-citanya.
b. Pengertian Belajar.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan. Belajar merupakan proses
atau kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.Hasil dari belajar
bukan penguasaan hasil latihan malainkan perubahan tingkah laku
maka di perlukan pembelajaran yang bermutu yang langsung
menyenangkan da mencerdaskhSedangkan menurut Sardiman
bahwa motivasi adalah serangkaian usaha untuk kondisi-kondisi

tertentu sehingga seseorang itu mau dan ingin melaksanakan

% Siti Partini Sudirman Psikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rasda Karya,
1990), him. 96
31 http:// wordpress.com/tag/penelitian-tindakan-kelas
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sesuatu, dan apabila ia tidak suka maka ia akan berusaha

menghindari atau meninggalkan perasaan tidak sukanya itu.

Motivasi dan belajar adalah dua hal yang sangat
mempengaruhi. Belajar adalah kegiatan yang mengubah tingkah
laku melalui latihan dan pengalaman sehingga menjadi lebih baik
sebagai hasil dari penguatan yang dilandasi untuk mencapai tujuan.
Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu
untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan

dan ketrampilan serta pengalaman.

Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar, motivasi erat
hubungannya dengan kebutuhan akulturasi diri sehingga motivasi
yang paling mewarnai kebutuhan anak didik dalam belajar adalah
untuk mencapai prestasi yang tinggi. Menurut Surya brata: "Jika
motivasi belajar bertambah, maka hasil belajar pada siswa
umumnya akan meningkat®.Menurut Bimo walgito: ‘anak yang
motivasi yang cukup kuat maka, anak akan berusaha untuk

belajarpun akan baik?

Motivasi belajar memegang peranan yang sangat penting

dalam pencapaian prestasi belajar. Motivasi menurut Wlodkowsky

32 sardiman AMBimbingan Orang Tua dan Anakim.75.

33 Sumadi suryabrata, Beberapa prinsip psikologi pendidikan”,Yogyakarta :fakultas
psikologi UGM).

% Bimo walgito, psikologi social sebagai pengantafYogyakarta, Fakultas Psikologi
UGM, 1983 hal:125)
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merupakan suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan
perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan pada
tingkahlaku tersebut. Motivasi belajar yang tinggi tercermin

darinketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses

meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan.

c. Metode Orang Tua Memotivasi Anak
Metode berasal dari dua perkataan yametayang artinya adalah melalui
dan hodosyang berarti jalan atau cara. Dapat disimpulkan bahwa metode

adalah suatu jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.

Adapun istilah metodologi berasal dari kata metoda dan logi . logi
yang berasal dari bahasa yunani yang memiliki arti akal iatau Jadi
metodologi artinya ilmu tentang jalan atau cara yang haruliidiatuk

mencapai suatu tujuan.

Ada pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu cara untuk
menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan. Adapun yang
mengatakan bahwa metode adalah suatu jalan untuk mencapai suatu tujuan.

1) Pemberian hadiah. Memberikan dorongan dan menyayangi

seorang anak adalah sangat penting. Dalam hal ini, harus
diperhatikan keseimbangan antara dorongan yang berbentuk
materi dengan dorongan spiritual, sebab tidaklah seimbang jika
pemberian dorongan hanya bersifat materi saja.Hal ini

dimaksudkan agar anak tidak menjadi orang yang selalu
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meminta balasan atas perbuatannya. Dengan demikian
memberikan pujian kepada anak adalah sangat berpengaruh

dalam memberikan dorongan kepada anak.

Pemberian hadiah berupa benda( materi) seperti: mainan
anak termasuk juga pemberian permen, coklat, buku, sepeda atau
hal-hal yang diinginkan oleh anak akan membuat anak semakin
terdorong dalam belajar. Memberikan hadiah tidak hanya sebagai
bukti rasa kasih sayang orang tua terhadap anak tetapi juga dapa
menumbuhkan rasa cinta dalam diri seorang anak kepada orang
tuanya terutama jika rasa cinta tersebut belum tertanam dilam

anak tersebut.

a) Perkataan yang baik dan dapat memberikan dorongan seperti:
kamu berhasil, pintar, cerdas terima kasih, hebat, semoga allah

membalas mu dengan kebajikan dan lain- lain

b). Memberikan maaf atas kesalahan anak tetapi dengan
memberikan alasan bahwa memberikan alasan bahwa bahwa
pemberian maaf tersebut diberikan karena ia telah melakukan

perbuatan baik sebelumnya.

c). Memberikan pujian kepada anak di depan orang lain seperti
di depan teman-temannya atau pun dengan anak itu sendiri pda
saat anak tersebut berhasil agar anak merasa bahwa orang tua

mereka menghargai usaha anak tersebut. Hal tersebut akan
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mendorong anak lebih berusaha agar menjadi kebanggaan orang

tua.

2). Sanksi ( Hukuman). Pemberian hukuman merupakan cara lain
mendidik anak, jika pendidikan tidak bisa lagi dilakukan dengan cara
memberikan nasehat, arahan, petunjuk, kelembutan dan suri tauladan.
Dalam kondisi semacam ini, cara mendidik anak dengan memberikan
hukuman dapat diterapkan, akan tetapi perlu diingatkan bahwa
hukuman tersebut ada beberapa macam dan bukan hanya dengan
memukul anak saja.bahkan terkadang pemberian hukuman dengan
cara memukul sangat tidak efektif atau dapat menimbulkan dampak
negatif. Di antara cara-cara memberikan hukuman adalah sebagai

berikut;

a) Pandangan yang sinis, yaitu dengan memberikan pandangan
yang sinis yang dapat membuat anak terdiam, takut bahkan

terkadang menangis.

b) Mengeluarkan suara dari tenggorokan ( mengendus) sebagai
tanda ketidaksetujuan dan peringatan kepada anakterhadap

apa yang telah atau akan dilakukan.

¢) Mengurangi uang jajan.

d) Melarang atau membatasi kebiasaan seperti melarang atau
membatasi bermain anak dan melarang menonton tv,

games , dan lain sebagainya.
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2) Metodologi Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti
untuk mengumpulkan, mengklarifikasikan dan menganalisa fakta-fakta
yang ada di tempat penelitian dengan mengunakan ukuran-ukuran
pengetahuan, hal ini diakukan untuk mengetahui kebefaran.

1. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian lapar{deeid research )

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini
adalah kualitatif yaitu: suatu penelitian yang bertujuan untuk megiaaan
fenomena sosial atau suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan idefinis
penelitian kualitatif yaitu: suatu prosedur penelitian yang meilghas
data deskriptif berupa kata-kata terulis atau lisan dari oraarggoyang
berperilaku yang dapat diamati.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang
dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti.

Adapun dari orang tua siswa yaitu:

Ibu B, Bapak Y S, Ibu M P. Diambil sampel ketiga orang tua
siswa yang sekiranya mewakili dari bebagai macam peran trargiswa
didalam memotivasi siswa belajar disekolah dan metode orardpkais
memotivasi.

Peneliti memilih tiga sampel tersebut dengan alasan karena :

% KoentjaraningratMetode Penelitian Masyarakétlakarta: gramedia, 1980) him13
% Lexy J. MoeloegMetode Penelitian Kualitatif Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2000
him 3.
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1. Orang tua atau wali bukan merupakan orang tua kandung.

2. Orang tua atau wali adalah orang tua tunggal

3. Tingkat pendidikan orang tua

4. Tingkat keaktifan orang tua datang ke Sekolah dan aktif
berkonsultasi engan guru , wali kelas, guru Bk dan lain-lain

5. Siswa yang nilai harian rendah, siswa yang nilai harian

tertinggi dan lain- lain.

Kepala Sekolah, dan ketiga guru BK di SMP Muhammadiyah 1
Berbah :

Guru Bk kelas 1: Muh Zubaidi Rochmad, S.Pd.,

Guru Bk kelas 2:Siti Rochmi Handayani dan

guru Bk kelas 3: Hj, Eny Rochayati, S.pd

Subyek selanjutnya adalah tiga siswa yang merupakan anak atau
keponakan dari orang tua yang menjadi subyek sebelumnya guna
mengetahui apakakah metode yang digunakan oleh orang tua atau wali
dari mereka itu berhasil memotivasi siswa tersebut atau tidalsidaa
tersebut adalah: M, DPS, dan NP.

Penelitian Kualitatif dapat diartikan bahwa penelitian ini tidak
menggunakan statistik sebagai analisis data. Oleh karena itdadata
yang dikumpulkan tidak berupa angka melainkan kata-kata dan tindakan
dan segala fenomena yang terdapat di lapangan yang berhubungan dengan

peran orang tua terhadap motivasi belajar anak dan metode tagng
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memotivasi anak dan orang — orang tersebut diantaranya adalah: g
bimbingan dan konseling, kepala sekolah, orang tua siswa dan siswa SMP
Muhammadiyah 1 Berbabh.

Adapun obyek penelitian tersebut adalah metode orang tua dalam
memotivasi anak, metode yang digunakan orang tua adalah metode hadiah
dan hukuman ( sanksi) dan peran orang tua dalam memotivasi, peran yang
dilakukan orang tua adalah motivator, mediator dan fasilitator.

3. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan
pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini digunakan prosedur
sebagai berikut:
a. Wawancara
Interview atau wawancara yang akan sudah dilakukan
dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin, yaitu peneliti
mengajukan pertanyaan kepada informan berdasarkan pedoman
interview yang telah disiapkan secara lengkap dan cermat, rdenga
suasana tidak formal. Dalam wawancara jenis ini lebih harmonis
dan tidak kakd’ Informan yang peneliti butuhkan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling,
kepala sekolah orang tua siswa dan siswa. Dalam menggali hasil
yang maksimal peneliti butuh informan yang banyak informasi

dalam penelitian ini. Sumber data wawancara diperoleh dari 3

3" Dudung AbdurrahmarPengantar Metodologi PenelitiarfYogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002), him. 33-34.
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orang tua siswa Smp Muhammadiyah 1 Berbah kelas IX yang
menjadi sampel mengenai metode yang di lakukan orang tua
dalam memotivasi anak belajar dan kegiatan anak belajar di rumah
dan peran orang tua dalam memotivasi anak di dalam belajar ,
ketiga Guru BK Smp Muhammadiyah 1 Berbah mengenai
bagaimana kegiatan Bk di Smp Muhammadiyah 1 Berbah,
bagaimana guru Bk dalam memotivasi siswa dalam belajar di
sekolah dan bagai masa peran orang tua dalam proses belajar
mengajar di sekolah , tiga siswa kelas IX yang menjadi sahapel
merupakan siswa dari orang tua atau wali yang menjadi sampel
sebelumnya, Kepala Sekolah Smp Muhammadiyah 1 Berbah dan
Wali Kelas IX.

Tujuan dari wawancara ini adalah menemukan
permasalahan secara terbuka. Pihak yang diajak wawancara
dimintai pendapat dan ide- idenya . dalam melakukan ini peneliti
harus mendengarkan secara teliti dan mencatat sesuai yang
dikemukakan oleh responden
. Observasi

Observasi merupakan tehnik pengumpulan datayang
digunakan dalam penelitian kualitatif. Metode observasi
nonpartisifan ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih
rinci dan lengkap dengan menggunakan pengamatan secara

seksama dengan cara melibatkan diri pada komunitas tanpa
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berpartsifasi dalam fokus penelitian yang sedang diteliti. @asie
diklasifikasikan menjadi tiga cara yaitu: (1) bertindak sebagai
pertisipan dan nonpartisipan, (2) dilakukan secara terus terang dan
(3) dilakukan dengan latar alaffii.

Data yang diambil dengan Observasi adalah data yang
dapat dilihat ketika peneliti melakukan penelitian yaitu mengenai
keadaan lingkungan sekolah nyaman dan dilingkungan pendidikan
dengan akses yang baik karena dekat dengan jalan raya , dekat
dengan pusat kesehatan PKU dan dekat dengan kantor kelurahan

dan kecamatan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang bersumber dari dokumen-
dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang
isinya terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran-pemikiran,
peristiwa itu ditulis dengan kesadaran dan kesengajaan untuk
menyiapkan atau meneruskan keterangan-keterangan pridtiwa,
dan bila perlu dilengkapi dengan lampiran foto-foto dokumentasi
penelitian. Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari metode
yang telah disebutkan di atas. Biasanya metode dokumentasi ini
selain menulis juga mengambil gambar lokasi yang menjadi objek

yang hendak diteliti. Seperti mengambil gambar gedung, pamplet,

3 Ahmad TanzehPengantar Metode PenelitiaflYogyakarta: Teras, 2009), him. 60-61.
3% Lexy J. MolengMetodologi Penelitian Kwalitatif(Bandung: Rosda Karya, 1994), hal.
135-136.
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lokasi ditengah kota atau di masyarakat tempat berdirinya gedung
pasar yang berdiri dan lain sebagainya.

Kemudian, metode dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data yang berupa buku tentang pedoman layanan
bimbingan dan konseling di sekolah, catatan hasil wawancara
selama dilapangan, surat kabar atau koran yang berkaitan dengan
perkembangan bimbingan dan konseffh\gDokumentasi ini
digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum serta
kondisi riil mengenai kondisi layanan bimbingan dan konseling di
sekolah yang menjadi objek penelitian ini.

Metode dokumentasi dengan mengumpulkan data
mengenai hal-hal yang diteliti yang berupa catatan, transip, buku,
surat kabar, majalah, notulen rapat dan lain- lain. Metode ini
digunakan untuk menyatukan hasil pengamatan dan wawancara
yaitu mengenai sejarah, tujuan, struktur organisasi dan lain-lain.

4. AnalisisData
Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah
analisis interaktif yang dikemukakan oleh Huberman & Miles terdiri
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpufsapun

penjelasan lebih rinci sebagai berikut :

40 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidakarta: PT.
Reineke Cipta, cetakan ke-5, 2002), him. 206.

“1' M. Idrus, Metode Penelitian lImu-iimu Sosial: Pendekatan Kta#if dan Kuantitatif
(Yogyakarta: Ull Press, 2007), him. 150-152.
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1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. Proses ini
merupakan sebuah proses yang berulang selama proses
penelitian kualitatif berlangsung. Karena tujuan dilakukannya
proses ini adalah untuk lebih menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan
serta mengorganisasi data. Maka hal tersebut dapat
memudahkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan.

2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Melalui hal tersebut, peneliti akan lebih
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan.

3. Penarikan kesimpulan adalah dimulai dari permulaan
pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab
akibat, dan proposisi. Hal tersebut merupakan langkah terakhir
dari analisis data penelitian kualitatif.

5. Pengecekan K eabsahan Data
Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Analisis da

kualitatif oleh Bogdan dan Biklen didefinisikan sebagai upaya yang
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dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya  menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Pendekatan ini terutama digunakan untuk
memperoleh pemahamalinsight) yang menyeluruh dan tuntas
mengenai aspek-aspek yang relevan dengan tujuan penelitian.

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan serangkaian proses
analisis data kualitatif pada interpretasi data yang telpbraleh,
tujuannya agar data yang diperoleh valid dan reliabel. Relabilit
prosedur penelitian kualitatif diupayakan melalui beberapa caraaantar
lain sesuai dengan pendapat Nasution, yaitu: (a) melakukan pencatatan
dan dokumentasi data secara teliti dan terbuka, dan (b) transparansi
mengenai prosedur di lapangan dan hal-hal yang diungkap serta (c)
membandingkan hal-hal yang dicapai melalui metode wawancata , ser
cek dan ricek kepada para subyek

Pada penelitian kualitatif untuk membuktikan validitas data
dikenal dengan istilah kredibilitas. Fungsi dari kredibilitas adalah
melaksanakan inkuiri secara mendalam sehingga tingkat kepercayaan

penemuan dapat dicapai, menunjukkan derajat kepercayaan dari hasil-
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hasil penemuaff Terkait hal tersebut teknik yang digunakan untuk
pemeriksaan atau pembuktian kredibilitas adalah sebagai berikut :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Adapun keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
melainkan harus memerlukan perpanjangan waktu. Hal ini,
berdasarkan dari latar belakang penelitian sampai menemukan titik
kejenuhan agar pengumpulan data tercapai.
2. Ketekunan dalam pengamatan
Ketekunan dalam pengamatan merupakan mencari sesuatu
secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara terkadts pros
analisis. Adapun tujuan dilakukan ketekunan adalah untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur sesuai situasi yang sangat
relevan terkait dengan permasalahan yang sedang dicari, kemudian

fokuskan secara rinci.

6. Lokas Penditian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Smp
Muhammadiyah 1 Berbah, Sleman , Yogyakarta. tepatnya di desa
Krikilan, Tegaltirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Peneliti mémili

lokasi penelitian tersebut dengan alasan belum ada yang tneneli

2 Lexy J. Moleong, Lexy J. Moleond/letodologi Penelitian Kwalitatif Edisi Revisi,...
him. 326.
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mengenai peran orang tua dalam memotivasi anak dan metode

memotivasi yang digunakan orang tua.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh penelit
terhadap permasalahan yang ada dalam rumusan masalah penelitia
mengenai metode orang tua dalam memotivasi anak dan peran orang tua
terhadap motivasi anak maka dapat disimpulkan bahwa:
Metode yang digunakan orang tua dalam mendidik anak ialah
dengan:
1. Metode Hadiah
a) pemberian hadiah..
b) perkataan yang baik
c) pemberian maaf .
d) pemberian pujian.
2. Metode Hukuman
a) pandangan sinis.
b) mengeluarkan suara dari tenggorokan
c) tidak memberikan uang jajan
d) melarang atau membatasi kebiasaan

e) memukul
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B. Peran Orang Tua dalam Memotivasi anak
a) Peran Sebagai Motivator
b) Peran Sebagai fasilitator
c) Peran Sebagai Mediator.

C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka kami

memberikan saran bagi semua kalangan, khususnya kepada orang tua
senantiasa harus memperhatikan anak baik dilingkungan sekolah ataupun
di lingkungan masyarakat. Jangan sampai anak terjerumus kel yahiga

negatif.

Metode yang dilakukan orang tua dalam memotivasi anak |,
haruslah dapat diterima oleh anak sehingga anak memahami balgva yan
dilakukan oleh orang tuanya itu sebagai wujud rasa sayang dan berguna
untuk mendidik agar anak menjadi manusia yang siap untuk kehidupan

dimasa depan.

Peran orang tua dalam memotivasi anak di sekolah ialah sebagai
motivator mendukung anak supaya maju, fasilitator menjembatani antara

anak dengan guru dan lingkungan masyarakat dan juga mediataor.
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Saran bagi guru adalah bagaimana peran guru sebagai tenaga pendidik,
dalam mendidik tidak hanya kemudian sebatas memberikan ilmu atau
informasi di ruang kelas, tetapi harus pula memantau anak sarapEka

beradaftasi bersama lingkungan.

Maka dengan hasil dari penelitian ini orang tua diharapkan lebih
mengetahui perannya sebagai orang yang bertanggung jawab dalasn prose
pendidikan anak dan juga mengetahui metode apa yang baik dan bisa
diterima oleh anak sehingga anak tau bahwa orang tuanya pertatiap

pendidikan anaknya.

Kelebihan dan Kekurangan dari penelitian dan dari hasil penelitian

yangtelah dilakukan maka peneliti berangapan bahwa:

1. Metode yang digunakan orang tua dalam memotivasi anak
harus sesuai dengan kebutuhan dan juga harus dapat diterima
oleh anak tersebut, karena dengan anak mengetahui maksud
dari metode yang digunakan maka akan menimbulkan

tanggapan yang baik seperti:

A. Ketika memberikan hadiah anak tau bahwa hadiah itu untuk

memotivasi anak agar lebih baik lagi dalam belajar bukan
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untuk membuat anak ketergantungan dan memaksakan
kehendak jika menginginkan sesuatu. Sehingga ketika
orang tua tidak memberikan hadiah anak tidak marah

ataupun kecewa .

B. Ketika memberikan hukuman kepada anak harus
mengetahui kalau orang tua memberikan hukuman bukan
untuk menghakimi tetapi untuk senantiasa untuk mendidik

anak.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membuat orang tua mengerti
akan peranannya sebagai pendidik dan taklupa selalu

memperhatikan tumbuh kembang anaknya.

D. Kata Penutup
Puji syukur alhamdulillah peneliti haturkan kepada Allah SWT,

Tuhan Semesta Alam, yang telah memberikan rahmat kepada ipenelit
dalam menyelesaikan tugas penelitian ini dari awal hingga akhir.
Akhirnya, peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada segenap
kalangan yang membantu peneliti dalam menyusun penelitian ini,

kemudian untuk membangun dan memperbaiki hasil penelitian ini
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dikemudian hari, kami sangat mengharap saran dan kritik yang

membangun.
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Kelas IX A

24 | Tiwi Kustanti 71,35
25 | Tofan Anggoro 66,24
26 | Tri Santoso 67,88
27 | Triana Nurul Hidayah 68,2
28 | Wisnu Roby Prabowo 65,7
29 | Yuli Dwi Nugroho 64,12
30 | Yusuf Ishsan Alhsani 71,5

31

Maulidiah Kurniawati

72,24

no | Nama Nilai rata-rata
1 | Anngelina Nur Yuliantii 72.00
2 | Annisa Ria Trisnawati| 75,59
3 | Aprillia Wulandari 71,82
4 | Arip Yuni Winarno 65,94
5 | Bakti Ade Andrean 65,12
6 | Bayu Priambodo 70,88
7 | Beny Arifin 73,88
8 | Dani Ayu Puspitasari 69,94
9 | Deri Pramana Putra 66,12
10 | Didin Misbahuddin 72,18
11 | Diyah Putri Suciani 69,53
12 | Doni Orlando 66,59
13| Fian Sri Handayani 70,88
14 | Khusnul Khatimah 71,82
15| Latif Hidayat 66,65
16 | Lelly Rofiana 73,18
17 | Mendung Prasetyo 63,35
18 | Muh. Rosiyanto 73,24
19 | Pria Anggodo 71,18
20 | Rahmat Hidayat 66,88
21| Sigit Haryo Pamungkas 69,29
22| Sinta Purnamasari 74,65
23| Sulis Wijanarko 68,88




Kelas IX B

23 | Rahmad Priyandi 71,52
24 | Ruari Putri Giansari| 72,52
25 | Supriyadi Tanjung 71,58
26 | Tasya Ayu lestari 77,64
27 | Tiya Putri Fajarrini 73,64
28 | Winda Maysaroh 79,17
29 | Yuni Astuti 75,05

23 | Rahmad Priyandi 71,52
24 | Ruari Putri Giansari| 72,52
25 | Supriyadi Tanjung 71,58
26 | Tasya Ayu lestari 77,64
27 | Tiya Putri Fajarrini 73,64
28 | Winda Maysaroh 79,17
29 | Yuni Astuti 75,05

No | Nama Nilai Rata —
rata
1 Agus Budi Santoso | 64,41
2 Alifia Rifan P 69,23
3 Andika Anjar D 70,70
4 Angga Danutirta 69,29
5 Atik Damaryanti 89,92
6 Bayu Purnawan 65,29
7 Cahyo Santoso 68,82
8 Chrisna Andi Arista | 66,88
9 Dedy haryo B 69,70
10 Dimas Ronggo 67,11
11 Eny Rahmawati 73,64
12 Fadila Anggelis 75,88
13 Fendi Saputra 66,52
14 Feri Bagas Setyawan 69,17
15 Hengki Setyawan 68,58
16 Heni Mawarti 73,41
17 Ikhsan Syahputra 72,35
18 Linda Kusumadewi | -
19 Nur Khasanah 70,41
20 Nurwahid 70,29
21 Prasetyo Wibowo 68,17
22 Reni Puspitasari 71,41
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Kelas IX C
no | Nama Nilai rata-
rata

1 | Adik Atri 53,70
2 | Agus Nanda B 46,00
3 | Almutade 66,20
4 | Anggrevina 44,20
5 | Aprilia 51,30
6 | Ari Saudi 52,50
7 | Bagas Dwi Agus 56,70
8 | Bagus Imam 52,20
9 | Deni Eka P 53,20
10| Dimas Bagus P 54,70
11| Dita Anggita 62,70
12 | Diyah Safitri 53,20
13| Diyan Prayogo 55,40
14 | Ega Dwi S 41,90
15| Eva Yoga P 44,90
16 | Hari Sujadi 61,90
17 | Imam Nurkolis 51,50
18 | Jeni Febri S 58,60
19 | Jefri K 59,30

Mustaqi B 51,90
22 Noyatiana 53,50
23 Nur Arida 65,40
24 Pendi Sumiranto 53,30
25 Rahini Sugiri 51,40
26 Rista W 60,30
27 Septi Tri P 56,70
28 Tri Yuliani 59,10
29 Ucik Wulandari 54,30
30 Wahid Andi M 51,70
31 Wuri Septiani 59,70
32 Reza Aziz 56,40
33 Tomy Yudha 48,90
34 Ramadhan 54,00
35 Edwin 54,90




SEKOLAH: SMP MUHAMMADIYAH 1BERBAH

KELAS: IX,ABC

Tabd :2

PROGRAM BULANAN PELAYANAN KONSELING

TAHUN PELAJARAN: 2011-2012

PEMBIMBING: Hj. Eny Rochayati. Spd

: Siti Rochmini Handayani

NG Kegiatan MATERI BIDANG PENGEMBANGAN
No Kegiatan Materi Bidang Pengembangan
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6
Penyesuglan diri Sekolah baru T_empat Mengikuti gotong Fasilitasbdlgjar | Kursus-kursus
. .| dengan lingkungan Peribadatan royong dan )
1 Layanan Orientasi : . ku ketrampilan.
belgjar. perjamuan. (5) (6)
) (@) (©) (4)
Penyesuaian diri Pemahaman Pemahaman Kiat berteman Kiat belgar Cita-citadan
5 L .| sesuai dengan minat | terhadap sekolah | terhadap orang dalam kelas dan | persyaratan karer
ayanan Informasi . ;
dan kemampuan. baru lain hasiinya
() 8 9 (10) (11) (12)
Penempatan dan Penempatan dan | Penempatan dan | Penempatan dan Penempatan Penempatan dan
L penyaluran sesuai penyaluran penyaluran sesuai | penyaluran sesual dan penyaluran | penyaluran
ayanan penempatan : . i
3 dengan kebutuhan sesual dengan dengan kebutuhan | dengan kebutuhan | sesuai dengan | sesuai dengan
/ penyaluran ) . : . i
siswa kebutuhan siswa | siswa siswa kebutuhan kebutuhan siswa

siswa




(13) (14) (15) (16) 17) (18)
Kompetensi dan Kompetensi dan | Kompetensi dan | Kompetensi dan Kompetensi Kompetensi dan
kebiasaan kehidupan | kebiasaan kebiasaan kebiasaan kegiatan | dan kebiasaan | kebiasaan
L ayanan pengu pribadi dan sosial kghl du_pan kegiatan belgjar belgjar kegiatan belgjar | kegiatan belgjar
4 asaan pribadi dan
konten ;
sosia
(19) (20) (21) (22) (23) (24)
. Masalah Pribadi Masalah Pribadi | Masalah Pribadi Masalah Pribadi Masalah Masalah Pribadi
5 Layanan konseling Pribad
PEOITSN | (25) (26) (27) (28) (29) (30)
_ Topik: Tahun baru Kini aku sudah | Kebiasaan sehari- | Kiat belgar sendiri | Menyontek Merencanakan
6 Layanan bimbingan ) hari di N dal | q
kelompok remaja ari di rum amulangan | masadepan
(31) (32) (33) (34) (35) (36)
Masalah pribadi, Masalah pribadi, | Masalah pribadi, | Masalah pribadi, Masalah Masalah pribadi,
L avanan bimbinaan sosia, belgjar dan sosial, belgar sosial, belgar dan | sosial, belgjar dan | pribadi, sosial, | sosid, belgar
7 y 9N | Karir dan karir karir karir belajar dan dan karir
kelompok karir
(37) (38) (39) (40) (41) (42)

No Kegiatan Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
Pemberdayaan pihak | Pemberdayaan Pemberdayaan Pemberdayaan Pemberdayaan | Pemberdayaan
tertentu untuk dapat pihak tertentu pihak tertentu pihak tertentu pihak tertentu pihak tertentu
membantu peserta untuk dapat untuk dapat untuk dapat untuk dapat untuk dapat

8 Lavana Konsultas didik sesuai dengan membantu membantu peserta | membantu peserta | membantu membantu
4 masalahnya peserta didik didik sesuai didik sesual dengan | pesertadidik peserta didik
sesuai dengan dengan masal ahnya sesuai dengan | sesuai dengan
masalahnya masalahnya masalahnya masalahnya
(43) (44) (45) (46) (47) (48)
. Upaya mendamaikan | Upaya Upaya Upaya Upaya Upaya
9 Layanan Medias pihak-pihak tertentu | mendamaikan mendamaikan mendamaikan mendamaikan | mendamaikan




(pesertadidik )yang pihak-pihak pihak-pihak pihak-pihak pihak-pihak pihak-pihak
berselisih. tertentu (peserta | tertentu (peserta | tertentu (peserta tertentu (peserta | tertentu (peserta
didik )yang didik )yang didik )yang didik)yang didik)yang
berselisih. berselisih. berselisih. berselisih. berselisih.
(49) (50) (51) (52) (53) (54)
Bacaan dan rekaman | Bacaan dan Bacaan dan Bacaan dan Bacaan dan Bacaan dan
tentang rekaman tentang | rekaman tentang | rekaman tentang rekaman rekaman tentang
perkembangan dalam | perkembangan perkembangan perkembangan tentang perkembangan
10 Tampilan kehidupan pribadi dalam kehidupan | dalam kehidupan | dalam kehidupan perkembangan | dalam kehidupan
kepustakaan pribadi pribadi pribadi dalam pribadi
kehidupan
pribadi
(55) (56) (57) (58) (59) (60)
Instrumen tes dan non | Instrumen tes Instrumen tesdan | Instrumen tes dan Instrumen tes Instrumen tes
tes untuk dan non tes non tes untuk non tes untuk dan non tes dan non tes
mengungkapkan untuk mengungkapkan | mengungkapkan untuk untuk
11 Aplikasi kondis dan masalah | mengungkapkan | kondisi dan kondisi dan mengungkapka | mengungkapkan
Instrumentasi peserta didik kondisi dan masalah peserta | masalah peserta n kondisi dan kondisi dan
masalah peserta | didik didik masal ah peserta | masalah peserta
didik didik didik
(61) (62) (63) (64) (65) (66)
Data perkembangan Data Data Data Data Data
lingkungan pribadi, perkembangan perkembangan perkembangan perkembangan | perkembangan
sosial, belgjar dan lingkungan lingkungan lingkungan pribadi, | lingkungan lingkungan
12 Himpunan data karir. pribadi, sosial, pribadi, sosial, sosia, belgar dan | pribadi, sosia, | pribadi, sosia,
belgjar dan karir. | belgar dan karir. | Karir. belgjar dan belgjar dan karir
karir.
(67) (68) (69) (70) (72) (72).




Pembahasan kasus Pendalaman Pembahasan Pembahasan kasus | Pembahasan Pembahasan
tertentu yang dialami | penanganan kasus tertentu tertentu yang kasus tertentu kasus tertentu
13 Konferens kasus peserta didik masalah pribadi, | yang diaami dialami peserta yang dialami yang dialami
sosial, dan peserta didik didik pesertadidik peserta didik
belajar
(73) (74) (75) (76) (77) (78)
Pertemuan dengan Pertemuan Pertemuan Pertemuan dengan | Pertemuan Pertemuan
orang tua, keluarga dengan orang dengan orang tua, | orang tua, keluarga | dengan orang dengan orang
pesertadidik yang tua, keluarga keluargapeserta | pesertadidik yang | tua, keluarga tua, keluarga
14 Kunjungan Rumah mengalami masalah peserta didik didik yang mengalami pesertadidik peserta didik
yang mengalami | mengalami masalah yang yang mengalami
masalah masalah mengalami masalah
masalah
(79) (80) (81) (82) (83) (84)
Pendalaman Pendalaman Pendalaman Pendalaman Pendalaman Pendalaman
penanganan masalah, | penanganan penanganan penanganan penanganan penanganan
15 | Alih tangan masalah pribadi, sosial, masalah, pribadi, | masalah, pribadi, | masalah, pribadi, masalah, masal ah, pribadi,
belgjar, karir. sosial, belgar, sosial, belgar, sosia, belgar, karir | pribadi, sosial, | sosia, belgar,
karir karir belajar, karir karir
(85) (86) (87) (88) (89) (90)




Tabd :3
STRUKTUR ORGANISASI BIMBINGAN DAN KONSELING

SMP MUHAMMADIYAH 1 BERBAH

Tenaga Ahli Kepala Sekolah BP3

A
A 4
A
\ 4

Sarjono S.Pd

7'y
Tata Usaha
A\ 4 \ 4
Staf Guru Staf BK: - Staf Sekolah
“ > - Eny Rochayati >
- Zubaidi
7y
v
Wakil Kelas VIIA Wakil Kelas VIIB Wakil Kelas VIIC Wakil Kelas VIIIA Wakil Kelas VIIIB Wakil Kelas VIIIC Wakil Kelas IX
Bp. Mujiono <« Bp. Cucuk <«—»| Bp. Suprik <] Bp.Sigitjauhari [« Ibu. Yuliani <«—» lbu Tri Wahyuni <«—» |bu Sri Purwanti
Sudaryanto

siswa
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